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ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat  dimaksudkan untuk memfasilita Para peternak itik di desa pakuan yang menglami kesulitan dalam melakukan pembukuan atau pencatatan akuntansi secara sederhana. Pelatihan dan pembinaan akuntansi sederhana pada peternak itik di desa pakuan, agar mereka mau dan mampu melakukan kegiatan pencatatan akuntansi sederhana. Hal ini penting agar para peternak mengetahui komponen pendapatan dan komponen biaya, apakah kegiatan yang dilakukannya memeperoleh keuntungaan atau rugi atau break even point(tidak untung dan tidak rugi).

PENDAHULUAN

Peranan usaha kecil dan menengah (UKM) termasuk usaha peternak itik, di Indonesia diakui sangat penting dalam perekonomian nasional, terutama dalam aspek-aspek seperti: peningkatan kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, pembangunan ekonomi pedesaan dan peningkatan ekspor non-migas. Selama ini telah banyak usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk membantu perkembangan UKM, melalui berbagai macam program seperti: Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) kemitraan dengan BUMN melalui Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL), Pembinaan melalui instansi terkait seperti: Dinas Koperasi, Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Dinas sosial, dn instansi lainnya, baik pemerintah maupun swasta.

Pada tahun 2012 jumlah pelaku usaha di Indonesia 55,53 juta unit dan 54 juta unit diantaranya adalah Usaha Mikro (Bisnis.com-Bsi, diakses tanggal 12 Maret 2012). Seiring dengan meningkatnya jumlah UKM. ini, maka sudah selayaknya peranan merekapun harus ditingkatkan terutama dalam penyerapan tenaga kerja dan pemberian nilai tambah bagi usaha yang dilakukannya.

Melalui pembinaan yang telah dilakukan perkembangan jumlah UMKM dari tahun ke tahun semakin bertambah. Perkembangan UMKM baru terlihat dari sisi jumlahnya saja. Secara umum, khususnya dalam aspek finansial, hanya sedikit UMKM yang mengalami perkembangan dalam hal kinerja keuangannya. Hal ini tak lepas dari ketidaksadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya pengelolaan keuangan perusahaan, maka perlu sekali ada pencatatan untuk mengetahui perkembangan usaha yang telah dilakukan.
Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan perusahaan. Pengelolaan keuangan dapat dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi merupakan proses sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi penggunanya. Sepanjang UMKM masih menggunakan uang sebagai alat tukarnya, akuntansi sangat dibutuhkan oleh UMKM. Akuntansi akan memberikan beberapa manfaat bagi pelaku UMKM, antara lain: (1) UMKM dapat mengetahui kinerja keuangan perusahaan, (2) UMKM dapat mengetahui, memilah, dan membedakan harta perusahaan dan harta pemilik, (3) UMKM dapat mengetahui posisi dana baik sumber maupun penggunaannya, (4) UMKM dapat membuat anggaran yang tepat, (5) UMKM dapat menghitung pajak, dan (6) UMKM dapat mengetahui aliran uang tunai selama periode tertentu. 

Melihat manfaat yang dihasilkan akuntansi, pelaku UMKM seharusnya sadar bahwa akuntansi penting bagi perusahaan mereka. Penggunaan akuntansi dapat mendukung kemajuan UMKM khususnya dalam hal keuangan. Peningkatan laba juga dapat direncanakan dengan menggunakan akuntansi. Dengan tingkat laba yang semakin meningkat, perkembangan UMKM akan menjadi lebih baik sehingga UMKM akan benar-benar menjadi salah satu solusi bagi masalah perekonomian di Indonesia. Namun, masih banyak UMKM yang belum menggunakan akuntansi dalam menunjang kegiatan bisnisnya. Alasan pelaku UMKM tidak menggunakan akuntansi antara lain adalah akuntansi dianggap sesuatu yang sulit dan tidak penting.
Beberapa pelaku UMKM mengatakan bahwa tanpa akuntansi pun perusahaan tetap berjalan lancar dan selalu memperoleh laba. Banyak pelaku UMKM merasa bahwa perusahaan mereka berjalan normal namun sebenarnya UMKM tersebut tidak mengalami perkembangan. Ketika mereka mendapatkan pertanyaan mengenai laba yang didapatkan setiap periode, mereka tidak bisa menunjukkan dengan nominal angka melainkan dengan aset berujud seperti tanah, rumah, atau kendaraan. Lebih lanjut, aset tersebut didapatkan tidak hanya dengan dana perusahaan tetapi terkadang ditambah dengan harta pribadi. Aset tersebut terkadang juga bukan digunakan untuk perusahaan namun digunakan untuk kepentingan pribadi dan tidak terdapat pencatatan ataupun pemisahan di antara keduanya. Hal ini menyebabkan perkembangan perusahaan khususnya dalam hal kinerja keuangan tidak dapat diketahui secara jelas. 

Pelaku UMKM merasa kesulitan jika harus menggunakan akuntansi dalam kegiatan bisnisnya. Hal ini dikarenakan tidak adanya pedoman atau buku yang dapat dijadikan referensi untuk belajar mengelola keuangan UMKM. Buku-buku yang beredar saat ini memang belum ada yang fokus pada pengelolaan keuangan UMKM. Terdapat beberapa judul buku Akuntansi untuk UMKM, namun melihat isinya sama seperti buku akuntansi untuk perusahaan besar. Banyak transaksi yang terjadi di UMKM seperti barter/ tukar jasa namun tidak diberikan contoh dalam buku sehingga ketika transaksi tersebut terjadi, pelaku UMKM lebih memilih untuk tidak mencatatnya. Apabila terdapat banyak transaksi serupa dan tidak dicatat tentunya akan membawa dampak negatif bagi kinerja keuangan perusahaan. Selain belum ada buku yang secara spesifik membahas transaksi dalam UMKM, banyak pelaku UMKM yang enggan membaca buku. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu diadakan kegiatan pelatihan bagi pelaku UMKM dalam hal mengelola keuangan dengan menggunakan akuntansi. 

Program pengabdian yang ditawarkan adalah berupa pelatihan dan pendampingan akuntansi sederhana yang disesuaikan dengan keadaan di UMKM namun tidak meyimpang dari standar dan peraturan yang ada. Pelatihan dan pendampingan ini ditujukan bagi pelaku UMKM yang ada diwilayah sepanjang pantai meninting dan Batulayar. Dengan harapan pelaku UMKM dapat mengetahui perkembangan perusahaan dan dapat memanfaatkan akuntansi guna mendukung kemajuan UMKM mereka.
Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana cara meningkatkan kemauan atau keinginan pelaku UMKM agar 
    menggunakan akuntansi sederhana untuk meingkatkan kinerja keuangan 
    perusahaan? 

b. Bagaimana persamaan akuntansi yang sederhana bagi UMKM /Peternak Itik? 

c. Bagaimana tahap pencatatan transaksi dalam UMKM /Peternak Itik yang 
    mudah dan sesuai? 

d. Bagaimana pemindahbukuan yang sederhana dan mudah bagi pelaku 
   UMKM/Peternak Itik Di Desa Pakuan? 

f. Bagaimana menyusun laporan keuangan dengan mudah dan sesuai dengan 
   standar? 

 Tujuan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membekali kemampuan dan keterampilan pelaku UMKM anggota Dekranas Yogyakarta agar dapat menggunakan akuntansi dengan mudah dalam kegiatan bisnisnya sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Tujuan pelatihan ini khususnya adalah dalam hal-hal sebagai berikut. 

a. Peserta mampu membuat persamaan akuntansi. 

b. Peserta mampu dan terampil menjurnal dan memindahbukukan. 

e. Peserta mampu dan terampil menyusun laporan keuangan. 

 Manfaat Kegiatan 
Kegiatan PPM ini diharapkan dapat memberi bekal kepada para pelaku UMKM khususnya anggota Dekranas sehingga dapat meningkatkan kinerja  keuangan perusahaan mereka. Penguasaan akuntansi dengan mudah dan cepat akan memberikan manfaat bagi mereka dalam hal pengelolaan keuangan perusahaan. Penyajian pelatihan akuntansi yang mendasarkan pada keadaan yang sebenarnya di dalam bisnis UMKM dan penggunaan pendekatan yang tepat akan menjadikan pelaku UMKM memahami akuntansi secara mudah dan cepat. Pemahaman terhadap akuntansi diharapkan akan membantu pelaku UMKM untuk mengelola sumber dana dan penggunaan secara cermat dan efisien sehingga UMKM dapat berkembang lebih baik dan dapat meningkatkan perekonomian Indonesia. 

TINJAUAN PUSTAKA
1. Definisi UMKM
Banyak definisi UKMK yang dikemukakan oleh berbagai pihak yang pada umumnya mencerminkan kepentingan masing-masing. Untuk lebih jelasnya, beberapa definisi UMKM dipaparkan sebagai berikut :

1. BPS : Industri kerajinan rumah tangga yaitu perusahaan/usaha industri pengolahan yang mempunyai pekerja 1-4 orang, sedangkan industri kecil mempekerjakan 5 -19 orang.

2. Departemen Perindustrian dan Perdagangan : Industri-Dagang Mikro adalah industri-perdagangan yang mempunyai tenaga kerja 1- 4 orang.

3. Departemen Keuangan : Usaha mikro adalah usaha produktif milik keluarga atau perorangan WNI yang memiliki hasil penjualan paling banyak Rp100.000.000 per tahun, sedangkan usaha kecil memiliki hasil penjualan paling banyak Rp. 1 milyar per tahun.

4. Kantor Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah : Usaha mikro dan usaha kecil adalah suatu badan usaha milik WNI baik perorangan maupun berbadan hukum yang memiliki kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan bangunan) sebanyak-banyaknya Rp 200 juta dan atau mempunyai omzet/nilai output atau hasil penjualan rata-rata per tahun sebanyak-banyaknya Rp1 milyar dan usaha tersebut berdiri sendiri.

2. UMKM dan Permasalahannya 


Walaupun semua pihak telah memberikan perhatian yang cukup serius kepada UMKM. terutama setelah terjadinya krisis moneter tahun 1997, akan tetapi selalu menyisakan pertanyaan bahwa : apakah pembinaan yang dilakukan sudah tepat ? artinya, hampir 50 juta unit UMKM atau tepatnya 48.929.636 unit UMKM pada tahun 2006 (Statistik UKM 2005 – 2006)) itu harus ada strategi yang terbaik agar pemberdayaannya dapat memberikan hasil maksimal. Agar UMKM ini dapat berkembang dan nantinya mampu sejajar dan bahkan lebih dominan dalam memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional, maka terlebih dahulu harus diketahui permasalahannya. Berangkat dari permasalahan inilah kemudian harus ditentukan strategi pembinaan yang terbaik . Adapun secara umum permasalahan UMKM dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Keterbatasan kemampuan untuk akses pasar dan perluasan pangsa pasar, 

2. Kurang mampu mengakses informasi 

3. Kurang mampu memanfaatkan teknologi dan melakukan teknologi sharing, 

4. Kurang mampu untuk akses pada sumber-sumber pendanaan, khususnya pada kredit perbankan

5. Kualitas sumberdaya manusia yang rendah. 
6. Jarang melakukan pembukuan pada usahanya.

Permasalahan yang terakhir ini bisa menghambat daya saing UKM karena jaringan kerjasamanya lemah. Menyadari akan permasalahan tersebut diatas, maka fokus pemberdayaan UMKM mestinya pada penguatan kapasitas atau kualitas SDM-nya. Apalagi, menurut BPS (1998) sebagian besar atau 97,4% usaha kecil di Indonesia berpendidikan SLP ke bawah. Tingkat pendidikan yang rendah ini bisa mempengaruhi semangat jiwa kewirausahaannya (entrepreneurship spirit). Sering kali UMKM cepat puas dengan apa yang telah dicapainya. Bahkan, tidak jarang UMKM yang kurang mampu menepati komitmennya kalau mendapatkan order besar. Kualitas produknya termasuk desain produk sering kurang mendapat perhatian agar mampu mengikuti selera konsumen.  Guna mengatasi masalah tersebut diatas, bukan saja kebijakan pemerintah yang harus terus disempurnakan agar setiap pelaku memperoleh kesempatan yang sama untuk mengembangkan usaha, tetapi adanya lembaga pendukung untuk pengembangan UMKM juga harus dimanfaatkan secara optimal seperti Perguruan Tinggi (PT). 

3. Akuntansi dan Laporan Keuangan UMKM 
Akuntansi Pengertian akuntansi adalah proses sistematis untuk mengolah transaksi menjadi informasi keuangan yang bermanfaat bagi para penggunanya (Warsono, 2010). Akuntansi digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan informasi keuangan dalam wujud laporan keuangan. Laporan keuangan akan digunakan oleh perusahaan untuk menetukan berbagai macam kebijakan. Informasi yang didapatkan dari laporan keuangan antara lain: 

1. Informasi kinerja keuangan perusahaan. 

2. Informasi perubahan jumlah modal pemilik dalam suatu perusahaan. 

3. Informasi posisi keuangan perusahaan terkait dengan sumber dana dan jenis penggunaan dana. 

4. Informasi pemasukan uang (kas) dan pengeluaran uang (kas). 

Beberapa macam laporan keuangan dan manfaat yang dihasilkan dari informasi keuangan dalam laporan keuangan adalah: 
 Laporan laba rugi 

Manfaat dari laporan laba rugi antara lain: (1) Perusahaan mengetahui berbagai macam pendapatan yang diterima oleh perusahaan dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh pendapatan tersebut. (2) Perusahaan mengetahui laba rugi selama perioda tertentu sehingga dapat mengetahui perkembangan perusahaan. (3) Perusahaan dapat menghitung dan menentukan besarnya pajak yang harus dibayar. (4) Perusahaan dapat memprediksi kinerja keuangan untuk periode yang akan datang. 

 Laporan Perubahan Ekuitas 

Manfaat yang didapatkan dari laporan perubahan ekuitas antara lain: (1) Pemilik mengetahui besarnya modal akhir yang dimiliki dalam perusahaan. (2) Pemilik dapat mengetahui besarnya setoran modal dalam perioda berjalan. (3) Pemilik dapat mengetahui besarnya pengambilan barang/jasa untuk kepentingan pribadi pemilik. (4) Pemilik (pemegang saham) dapat mengetahui besarnya dividen yang dibagikan. 

 Neraca 

Manfaat yang didapatkan dari neraca antara lain: (1) Perusahaan mengetahui jumlah aset (harta) yang dimiliki, baik jenisnya maupun nilainya. (2) Perusahaan dapat mengetahui besarnya kewajiban (utang) dan ekuitas (modal dan laba ditahan). (3) Perusahaan dapat menghitung rasio keuangan sehingga perusahaan dan pihak-pihak terkait seperti investor maupun kreditor dapat memprediksi kemampuan perusahaan untuk membayar bagi hasil kepada investor maupun membayar utang kepada kreditor. 

 Laporan Aliran Kas 

Manfaat dari laporan aliran kas adalah perusahaan dapat mengetahui jenis aktivitas, yang meliputi aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, serta besarnya uang dikeluarkan atau diterima oleh perusahaan. Contoh aktivitas operasi adalah penerimaan pendapatan tunai, pelunasan piutang, atau membayar biaya. Contoh aktivitas investasi adalah pembelian atau penjualan aset. Contoh aktivitas pendanaan adalah setoran uang dari pemilik, pembayaran dividen, atau pengambilan uang untuk pribadi. 

 Elemen Laporan Keuangan 
Berdasarkan empat laporan keuangan tersebut, elemen laporan keuangan dapat dibagi menjadi 6 (enam), yaitu: Aset, Utang, Ekuitas, Pendapatan, Biaya, dan Pengembalian Ekuitas. Keenam elemen tersebut, dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Aset adalah jenis penggunaan dana yang merupakan sumber daya ekonomis yang dimiliki oleh perusahaan. 

2. Utang adalah salah satu sumber pemerolehan dana dari pinjaman pihak lain (kreditor), transaksi pembelian kredit, atau penggunaan barang/jasa belum dibayar. 

3. Ekuitas adalah sumber pemerolehan dana yang berasal dari setoran pemilik dan akumulasi laba/rugi yang dihasilkan oleh perusahaan yang tidak dibagikan (laba ditahan). Khusus bagi usaha kecil mikro menengah, terkadang dalam ekuitas juga ada sumber dana yang berasal dari pemerintah, seperti hibah atau sumbangan. 

4. Pendapatan adalah sumber pemerolehan dana yang berasal dari aktivitas perusahaan, baik bersifat operasional maupun non-operasional. 

5. Biaya adalah jenis penggunaan dana yang merupakan pembayaran (non utang) yang dilakukan oleh perusahaan kepada pihak lain. 

6. Pengembalian Ekuitas adalah jenis penggunaan dana untuk kepentingan pemilik, baik berupa pengambilan untuk kepentingan pribadi (prive) atau pengembalian ekuitas kepada pemegang saham (dividen). 
Proses Akuntansi UMKM 
Akuntansi merupakan sebuah proses sistematis. Terdapat beberapa tahap yang harus dilalui dalam proses akuntansi. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh bagian akuntansi adalah membuat atau menyusun persamaan akuntansi yang bersumber pada bukti transaksi. Berdasar persamaan ini sebenarnya laporan keuangan dapat disusun, namun terlalu sederhana dan tidak rinci sehingga tetap harus melalui tahap-tahap akuntansi yang wajar. Tahap yang pertama adalah pencatatan. Tahap pencatatan merupakan pencatatan transaksi yang bersumber pada bukti transaksi. Tahap ini meliputi penjurnalan dan pemindahbukuan. Penjurnalan merupakan tahap meringkas transaksi dan menentukan posisi debet kredit pada akun-akun yang bersangkutan. Pemindahbukuan merupakan kegiatan memindahkan saldo pada tiap-tiap transaksi ke akun-akun yang bersangkutan. Tahap yang kedua adalah menyusun daftar saldo dan melakukan pencatatan penyesuaian serta menyusun kembali daftar saldo setelah penyesuaian. Sumber daftar saldo berasal dari kegiatan pemindahbukuan. Daftar saldo disusun dari saldo-saldo masing-masing akun dalam buku besar. Saldo debet dan kredit dalam daftar saldo pasti selalu seimbang jika tidak ada kesalahan. Sedangkan penyesuaian adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyesuaikan transaksi atau memperbaiki pencatatan jika terjadi kesalahan. Setelah dilakukan penyesuaian dan koreksi, daftar saldo kembali disusun. Tahap ketiga atau terakhir adalah menyusun laporan keuangan yang bersumber pada daftar saldo setelah penyesuaian. Laporan yang dapat disusun dari daftar saldo setelah penyesuaian adalah laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan neraca. Laporan arus kas dapat disusun langsung pada tahap pertama saat penjurnalan. Transaksi yang melibatkan arus kas masuk dan arus kas keluar langsung segera dipindahkan ke laporan arus kas.  

 Proses Penyusunan Laporan Keuangan 

Bukti Transaksi 
Jurnal
Pemindahbukuan 

Daftar Saldo 

Laporan Keuangan 

Jurnal penutup
Daftar Saldo setelah Penutupan Buku (Yusuf,2011)
Persamaan akuntansi, yaitu suatu persamaan yang menunjukkan bahwa jumlah semua aset atau sumber-sumber yang tercantum pada sisi kiri adalah berasal dari kreditur dan pemilik yang tercantum pada sisi kanan. Sebaliknya jumlah kontribusi kreditur dan pemilik harus sama dengan jumlah aset perusahaan. Hubungan ini dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

Aktiva      =     Kewajiban + Modal                
Sekarang marilah kita bahas masing-masing elemen neraca di atas secara lebih mendalam.

ASET 
Aset adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan yang biasa dinyatakan dalam satuan uang. Jenis sumber-sumber ekonomi atau lazim disebut aset perusahaan bisa bermacam-macam. Ada aset yang berupa barang berwujud seperti kas, persediaan barang dagangan, tanah, gedung dan mesin. Ada pula yang tidak berwujud seperti misalnya tagihan kepada pelanggan yang dalam akuntansi disebut piutang usaha, serta berbagai bentuk pembayaran di muka (uang muka) atas jasa tertentu yang baru akan diterima di masa yang akan datang seperti premi asuransi dibayar di muka. Untuk memudahkan pembaca laporan biasanya aset dicantumkan dalam neraca dengan urut-urutan yang sudah tertentu yang dimulai dengan aset lancar (kas, piutang usaha, persediaan dan sebagainya) dan diikuti dengan aset-aset yang bersifat lebih permanen (tanah, gedung, mesin dan sebagainya)

KEWAJIBAN  

 Kewajiban adalah utang yang harus dibayar oleh perusahaan dengan uang atau jasa pada suatu saat tertentu di masa yang akan datang. Dengan kata lain, kewajib merupakan tagihan para kreditur kepada perusahaan. Kewajiban dilaporkan dalam neraca menurut urutan saat pelunasannya. Pertama-tama dicantumkan kewajiban jangka pendek seperti utang usaha kepada kreditur, utang wesel yang ditarik untuk pinjaman jangka pendek, dan kewajiban jangka pendek lainnya. Di bawah kewajiban jangka pendek (atau disebut juga kewajiban lancar) dicantumkan kewajiban jangka panjang. Contoh kewajiban jangka panjang misalnya utang hipotik dan utang obligasi yang biasanya harus dibayar seluruhnya dalam beberapa tahun di masa yang akan datang.

MODAL (EKUITAS) 
Modal  atau ekuitas dicantumkan dalam neraca di bawah kewajiban. Modal pada hakikatnya merupakan hak pemilik perusahaan atas kekayaan (aset) perusahaan. Besarnya hak pemilik sama dengan aset bersih perusahaan, yaitu selisih antara aset dan kewajiban. Dengan demikian jumlah modal merupakan sisa yaitu hak atas sisa aset setelah dikurangi kewajiban kepada para kreditur.
Untuk mengetahui bagaimana perkembangan usaha dari peternak Itik yang ada di desa Pakuan, agar petani peternak itik bisa secara jelas mengetahui bagaimana usaha yang digelutinya itu dengan perhitugan sederhana mendatangkan keuntungan atau tidak untung tidak rugi atau mengalami kerugian dan adanya pemisahan yang tegas antara harta milik peribadi dengan harta untuk kegiatan usaha. Oleh karena itu petani peternak itik harus diberi pemahaman tentang akuntansi sederhana.
Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran yang dipilih adalah para pelaku UMKM DALAM HAL INI ADALAH PETERNAK ITIk di desa Pakuan Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat sebanyak 20 orang. Penetapan sasaran ini merupakan suatu upaya untuk memahami pencatatan terkait dengan transaksi keuangan peternak itik. Lebih jauh dari itu, harapannya peserta mengetahui  tentang akuntansi sederhana dan dapat menularkan ilmu yang didapatkan kepada pelaku UMKM lain yang berada di sekitarnya. 
 Keterkaitan
Ada beberapa pihak yang memiliki keterkaitan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat antara lain :1.peternak itik 2.Tokoh masarakat 3. Lurah dan Kepala Lingkungan yang berada di desa Pakuan 4.Universitas Mataram
2.3. Metode Kegiatan 
a. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, tutorial, dan diskusi. Adapun sistematika pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

b. Langkah 1 (Metode Ceramah): 

c. Peserta diberikan motivasi agar memiliki kemauan untuk menggunakan akuntansi dalam kegiatan bisnisnya. Selain itu, peserta diberikan materi gambaran umum tentang akuntansi UMKM dan peran penting akuntansi bagi UMKM. Langkah pertama diselenggarakan selama 1 jam. 

d. Langkah 2 (Metode Tutorial): 

e. Peserta pelatihan diberikan materi akuntansi mulai dari pencatatan sampai dengan menyusun laporan keuangan. Langkah kedua diselenggarakan selama 5 jam. 

f. Langkah 3 (Metode Diskusi): 

g. Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan keuangan UMKM yang selama ini dihadapi. Langkah ketiga diselenggarakan selama 1 jam. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan ketrampilan dalam pembuatan rencana bisnis.
2. Memberikan bekal pengetahuan tentang strategi produksi pemasaran, dan keuangan agar bisa mengakses pendanaan dari berbagai lembaga yang tersedia.
3. Memberikan pengetahuan bagaimana mengembangkan atau menciptakan daya saing yang berkelanjutan
Rencana Evaluasi 

Evaluasi dari keberhasilan pelatihan ini akan dilihat dari kehadiran peserta dikatakan memenuhi target apabila kehadiran dari peserta yang diundang mencapai 80%, selain itu keaktifan pada saat pelatihan dilaksanakan. Bila peserta aktif bertanya dan berdiskusi, maka kegiatan ini dikatakan berhasil. 
HASIL PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan dan pembinaan akuntansi sederhana pada peternak itik di desa Pakuan sudah dilaksanakan berjalan sesuai dengan baik sesuai dengan rencana. Partisipan mendapatkan informasi dan ilmu akuntansi yang disampaikan dalam acara tersebut berupa diskusi yang mencakup:

a.Materi Prinsip-Prisip Akuntansi dan Kreativitas serta Inovasi Dalam Bewirausaha
- Prinsip Reliabilitas

-Prinsip Biaya Perolehan

.Asumsi

-Kreativitas

-Inovasi
b.Laporan Keuangan dan Persamaan Akuntansi
- Neraca

-laba-Rugi

-Perubahan Modal

c.Pencatatan Transaksi ke Buku Besar dan Aspek Keuangan Dalam Menjalankan        

  Usaha.
-Buku Besar

-Pengelompokkan rekening

-Bentuk Rekening

-Sumber Pendanaan

-Pembelanjaan Hutang

-Pembelanjaan Campuran

 FAKTOR PENDORONG

Peserta pelatihan umumnya memiliki pendidikan yang rendah, namun semangat kaingin tahuan tentang bagaimana cara melakukan pencatatan atau pembukuan yang sederhana ini merupakan modal yang baik untuk maju. Selain itu antusias partisipan dalam mengikuti acara yang ditunjukkan dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan pembukuan atau akuntansi sederhana. Pelatihan akuntansi sederhana dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat dirasakan oleh peserta sangat bermanfaat untuk kemajuan usaha. 
 FAKTOR PENGHAMBAT.
Tim pengabdian kepada masyarakat agak mengalami kesulitan dalam penyampaian materi terkait daya serap dalam memahami materi terutama tentang komponen-komponen atau akun-akun  bagi mereka hal yang baru. Selain itu peserta mengharapkan bantuan modal usaha, hal ini dari pihak Tim hanya bisa menampung harapan-harapan peserta pelatihan di desa Pakuan Kecamatan Narmada.
KESIMPULAN DAN SARAN

 KESIMPULAN

       1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema”Pelatihan Pembinaan     akuntansi Sederhana pada Usaha Ternak Itik di Desa Pa Kecamatan Narmada telah selesai dilaksanakan dan berjalan dengan lan  baik sesuai dengan harapan Tim,
       2. Pelaksanaan pengbadian kepada masyarakat memberikan motivasi kepada peternak itik di desa Pakuan untuk memulai melakukan pencatatan sederhana sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi.
 SARAN

Agar pelaksanaan pengbdian kepaada masyarakat dapat berjalan lebih baik, maka dbutuhkan kerjasama berbagai pihak yaitu UNRAM, instansi terkait mulai dari Kadus,Kepala Lingkungan, Desa, UMKM dan Perindag. Selain itu juga diperlukan koordinasi dari pihak-pihak terkait sehingga arah dan kebijakan berjalan sesuai dengan rencana.
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